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Abstract 
 Ngajaga-jaga ceremony is a religious ceremony performed as a sacrifice to Bhuta 
Kala which aims to get a good life and achieve happiness and harmony. But the difference 
that is known is very unique is the ceremonial infrastructure used in the ceremony Ngajaga-
jagaused the cow, Isused only bone, tail, and to the burned cow, while the meat is made 
timbungan. Unique infrastructure, there are also other uniqueness that can be seen from the 
implementation of the Ngajaga-jaga ceremony, the head of the cow is stolen by a citizen, and 
who stole the head of the cow Is pursued by the sekaa line by using wood tlugtug. When the 
thief is captured, the thief will ask a ransom of 200 kepeng bucks. 
 The problems to be discussed include: (1) How is the procession of Ngajaga-jaga 
ceremony atDalem Temple, Adat Village Tiyingan, Petang District, Badung Regency? (2) 
What is the function of  Ngajaga-jaga Ceremony atDalem Temple, Adat Village of Tiyingan, 
Petang District, Badung Regency? (3) What values of Hindu religious education are 
contained in the Ngajaga-jaga Ceremony at Dalem Temple, Adat Village Tiyingan, Petang 
District, Badung Regency? This research aims to (1) Know the procession of Ngajaga-jaga 
ceremony in DalemTemple Adat Tiyingan Village, Petang District, Badung Regency, (2) 
Understand the function of Ngajaga-jaga ceremony at Dalem TempleAdat Tiyingan Village, 
Petang Sub-district, Badung Regency 3) Describe the values of Hindu religious education 
contained in the Ngajaga-jaga ceremony at DalemTemple Adat Tiyingan Village, Petang 
District Badung Regency. Theories used to analyze the problem are: Structuralism Theory of 
Ratna, Theory of Functionalism of Kaplan, The Theory of Value of Max Scheler. This type of 
research is qualitative research. The research location is in Adat Village Tiyingan, while the 
determination of the informant using purposive sampling technique. The methods used to 
collect data are: observation, interview, document study, and literature study. 
 The results show (1) Ngajaga-jaga ceremonial procession consists of three parts, 
namely: preparation process, implementation process and final process. (2) The function of 
the Ngajaga-jaga ceremony are: (1) Religious Function, consisting of 3 parts: Purgatory 
Function, Function Offering, Nyomya Bhuta Kala Function, (2) Social Function, (3) 
Educational Function. (3) Educational Values contained in Ngajaga-jaga ceremonies 
include: (1) Tattwa Education Value, (2) Value of Ethics Education, (3) Value of Educational 
Ceremony, (4) Value of Aesthetic Education. 
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I. PENDAHULUAN 
Upacara merupakan salah satu kerangka agama Hindu berupa rangkaian kegiatan 
dalam upaya menghubungkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Upacara 
merupakan lapisan yang paling luar, terdiri dari aktivitas-aktivitas, tetapi tetap merupakan 
satu kesatuan yang bulat dan utuh dengan kerangka yang lainnya yaitu tattwa dan 
susila.Upacara merupakan wujud riil atau bentuk nyata dari ajaran yajna (Wiana, 2009: 25). 
Ketiga kerangka dasar tersebut dipahami dan diamalkan sesuai dengan aturan yang berlaku di 
daerah masing-masing, selain itu antara aspek yang satu dengan yang lain dari kerangka dasar 
tersebut tidak dapat dilepaskan, karena jika dipisahkan akan menimbulkan pemahaman yang 
berbeda. 
Wijayananda (2003: 3) menyatakan bahwa kualitas yajna ada tiga tingkatan yaitu: (1) 
Tamasika Yajna, (2) Rajasika Yajna, (3) Satwika Yajna. Yajna yang berkualitas baik adalah 
pada tingkatan Satwika yajna yang mempunyai tujuh syarat yaitu: sradha, lascarya, astra, 
daksina, mantra, gita, annasewa dan nasmita, akan tetapi dalam tata cara pelaksanaan yajna 
(Panca Yajna) tersebut kadang kala terdapat perbedaan antara tempat yang satu dengan 
tempat yang lainnya, menurut desa, kala dan patra. Upacara agama Hindu di Bali pada 
hakikatnya merupakan perwujudan tradisi setempat yang diilhami filsafat Hindu. Bentuk-
bentuk upacara di masing-masing daerah tidak sama, tetapi pada hakikat dan maknanya sama. 
Perbedaan-perbedaan itu merupakan suatu wujud dari keanekaragaman seni budaya yang 
memberikan kebebasan kreativitas. 
Upacara bhuta yajna pada hakikatnya merawat lima unsur alam yang disebut Panca 
Maha Bhuta (Apah, Teja, Bayu, Akasa dan Pertiwi). Peredaran kelima unsur alam itu 
melahirkan iklim serta siang dan malam karena itu upacara Macaru berfungsi 
mengharmoniskan kesemestaan alam.Wawasan tersebut untuk menumbuhkan kesadaran 
untuk menjaga keharmonisan kerja alam.Upacara Macaru merupakan langkah ritual yang 
mengandung muatan spiritual yang harus diaktualkan dengan langkah nyata yang kontekstual 
dengan upaya menjaga keharmonisan fungsi alam tersebut dengan makhluk gaib.Makhluk 
gaib mempengaruhi segala tindakan dari hasil usaha manusia, karena itu manusia harus 
harmonis dengan makhluk gaib agar tidak mengganggu bahkan membantu agar sukses, 
berhasil lewat berbagai ritual keagamaan salah satu diantaranya adalah upacara Macaru. 
Upacara bhuta yajna memiliki fungsi yang sangat penting yaitu untuk 
menyeimbangkan kehidupan sekala (duniawi) dengan kehidupan niskala (rohani) sehingga 
tercipta kehidupan yang selaras, serasi dan seimbang.Bumi tempat kita tinggal tidak dapat 
terlepas dari pengaruh baik dan buruk, ini sudah tentu menjadi kodrat alam semesta yang 
segala sesuatunya pasti berubah.Kehidupan duniawi yang diliputi kebodohan sudah pasti 
sangat mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat negatif yang diakibatkan oleh makhluk 
kegelapan yang disebut Bhuta Kala.Untuk dapat terlepas dari pengaruh Bhuta Kala maka 
patut diadakan upacara Macaru.Caru merupakan suatu alat yang sangat penting sebagai 
sarana untuk menyucikan alam semesta beserta isinya demi terciptanya kedamaian jagat raya. 
Bila keadaan di bumi sudah kacau balau dan kehidupan manusia sudah menyimpang dari 
dharma serta untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka sudah menjadi 
kewajiban bagi umat Hindu untuk melaksanakan upacara Macaru yang berfungsi untuk 
menetralisir serta menghilangkan pengaruh energi negatif agar kehidupan ini dapat kembali 
harmonis. Pelaksanaan upacara Ngajaga-jaga pada tradisi setempat berfungsi untuk 
menetralisir Bhuta agar tumbuh-tumbuhan yang ada di pekarangan warga tetap aman dari 
serangan hama dan wabah penyakit lainnya, karena dengan diadakannya upacara Ngajaga-
jaga segala jenis tumbuhan yang ditanam warga akan menghasilkan hasil yang baik tanpa 
adanya hama yang menyerang. 
Nilai pendidikan dalam pelaksanaan bhuta yajna, untuk mendidik para umat Hindu 
tetap mencintai alam, baik bhuana agung maupun bhuana alit, sebab segala sesuatu 
bersumber dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Melalui bhuta yajna kita sebagai umat Hindu 
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senantiasa diberikan tuntunan agar selalu berorientasi pada alam, karena alam memberikan 
sumber kehidupan manusia.Manusia hidup dari hasil alam yang ada di bumi. Alam 
merupakan subjek dan objek bagi kelangsungan hidup manusia, maka alam patut dirawat, 
dijaga, serta dipelihara kelestariannya secara lahir dan bathin. Kehidupan alam dan manusia 
tidak dapat dipisahkan karena saling menunjang. Pemahaman masyarakat Desa Adat 
Tiyingan terhadap nilai-nilai pendidikan dalam upacara Ngajaga-jaga belum diketahui secara 
luas, hanya mengetahui garis luarnya saja yaitu agar seluruh masyarakat dapat belajar melalui  
upacaraNgajaga-jaga tentang  tata cara pelaksanaan upacara Macaru yang ada di desa 
setempat. 
Upacara Ngajaga-jaga merupakan upacara keagamaan yang dilaksanakan sebagai 
bentuk persembahan kepada Bhuta Kala, yang bertujuan untuk mendapatkan kehidupan yang 
baik serta mencapai kebahagiaan dan keharmonisan.Seperti upacara caru pada umumnya 
yang dikenal masyarakat Bali, tetapi perbedaan yang tampak dan dikenal sangat unik adalah 
pada prasarana upacara yang digunakan. Prasarana yang dimaksud sebagai bentuk upacara 
korban suci dalam upacara Ngajaga-jaga digunakan  kepala sapi, tulang dan ekor yang telah 
dibakar, pada saat pelaksanaan upacara berlangsung tidak ada sinar apapun yang boleh 
dinyalakan, salah seorang warga berperan sebagai pencuri kepala sapi tersebut, kemudian 
semua warga mengejarnya dengan mambawa kayu tlugtug untuk menangkap seorang yang 
mencuri kepala sapi tersebut, pada saat yang bersamaan ketonganpun dibunyikan, setelah 
pencuri tersebut berhasil ditangkap kepala sapi yang dicurinya akan dikembalikan apabila 
warga desa menukarnya dengan uang kepeng yang berjumlah dua ratus kepeng. Upacara 
Ngajaga-jaga yang menggunakan kepala sapi dibakar dan pada saat pelaksanaan upacara 
kepala sapi tersebut dicuri, hanya dapat dijumpai di Desa Adat Tiyingan, Kecamatan Petang, 
Kabupaten Badung. 
Berdasarkan observasi upacara Ngajaga-jaga merupakan kepercayaan masyarakat 
Desa Adat Tiyingan, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung.Upacara ini dipandang sebagai 
media menjaga keharmonisan hubungan manusia dengan alam sekitar, yang diwarisi secara 
turun temurun. Melihat fenomena di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mengkaji lebih dalam tentang upacara Ngajaga-jaga di Pura Dalem, Desa Adat Tiyingan, 
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. Pelaksanaanya sangatlah unik dan memiliki 
kekhasan tersendiri mulai dari tata cara upacara, prosesi upacara, serta nilai yang terkandung 
didalamnya. Upacara ini bisa berlangsung hingga sekarang serta menjadi sebuah tradisi 
turun-temurun yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Adat Tiyingan, tetapi sebagian besar 
masyarakat belum menghayati akan arti, dan nilai-nilai upacara Ngajaga-jaga. Maka atas 
dasar keunikan upacara tersebut, muncul suatu keinginan  untuk meneliti dalam sebuah karya 
ilmiah dengan judul UpacaraNgajaga-jaga di Pura Dalem, Desa Adat Tiyingan, Kecamatan 
Petang, Kabupaten Badung (Persfektif Pendidikan Agama Hindu). 
 
II. PEMBAHASAN  
2.1 Prosesi Upacara Ngajaga-jaga di Pura Dalem Desa Adat Tiyingan, Kecamatan 
Petang, Kabupaten Badung. 
Prosesi pelaksanaan upacara Ngajaga-jaga di bagi ke dalam tiga proses yaktni: proses 
persiapan, proses pelaksanaa, dan proses akhir. (1) Proses Persiapan upacara Ngajaga-jaga 
diawali dengan paruman yang diadakan oleh seluruh prajuru adat dan kepala keluarga Desa 
Adat Tiyingan, untuk membahas mengenai jalannya pelaksanaan upacara Ngajaga-jaga. 
Paruman diadakan di Wantilan Desa Adat Tiyingan, tujuh hari sebelum pelaksanaan upacara 
Ngajaga-jaga. Selanjutnya Ngayah yang dilaksanakan oleh seluruh prajuru adat dan 
masyarakat Desa Adat Tiyingan, tepat lima hari sebelum pelaksanaan upacara Ngajaga-jaga. 
Dilakukan ngayah untuk mempersiapkan banten yang akan digunakan dalam upacara 
Ngajaga-jaga. (2) Proses Pelaksanaan upacara Ngajaga-jaga diawali dengan matur piuning 
di Pura Puseh oleh seluruh warga Desa Adat Tiyingan. Upacara Mamiut untuk memohon 
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keselamatan agar seluruh warga serta anak-anak Desa Adat Tiyingan terhindar dari mara 
bahaya.Munggah Banten yang dilaksanakan oleh seluruh warga Desa Adat 
Tiyingan.Ngamaling Kepala sapi yang merupakan upacara inti. (3) Proses Akhir upacara 
Ngajaga-jaga adalah persembahyangan bersama dan pembagian daging sapi. 
 
2.2 Fungsi Upacara Ngajaga-jaga di Pura Dalem Desa Adat Tiyingan, Kecamatan 
Petang, Kabupaten Badung 
Setiap melaksanakan yajna tidak terlepas dari fungsi yajnatersebut. Seperti halnya 
upacara Ngajaga-jaga memiliki beberapa fungsi yaitu: Fungsi Religius adalah fungsi upacara 
yang ada hubungannya dengan hal yang bersifat kepercayan kepada Tuhan. Fungsi religius 
terdiri dari fungsi penyucian merupakan fungsi upacara sebagai penetralisir pengaruh bhuta 
kala menjadi kekuatan suci yang sangat berguna bagi kehidupan manusia, fungsi 
persembahan merupakan fungsi upacara sebagai media komunikasi secara tidak langsung 
dengan Tuhan, fungsi nyomya bhuta kala merupakan fungsi upacara sebagai penetralisir 
bhuta kala menjadi bhuta hita. Fungsi sosialartinya setiap upakara yang dibuat tentu 
melibatkan orang lain dan saling adanya interaksi sosial., sebagai Fungsi Pendidikan artinya 
masyarakat secara tidak langsung sudah mendapatkan pendidikan non formal seperti 
membuatbanten. 
 
2.3 Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam upacara Ngajaga-jaga di 
Pura Dalem Desa Adat Tiyingan, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung 
 Nilai pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam upacara Ngajaga-jaga yaitu 
sebagai berikut: 
 Nilai pendidikan tattwa,nilai  tattwa pada pelaksanan upacara Ngajaga-jaga bisa 
dilihat dari proses pelaksanaannya. Masyarakat meyakini bahwa dengan melaksanakan 
upacara ini maka segala yang ditanam warga akan menghasilkan hasil yang baik. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa pelaksanan upacaraNgajaga-jaga memiliki nilai secara tattwa. 
Nilai pendidikan etika, upacara Ngajaga-jaga mengandung nilai etika yang dapat 
dilihat dari tata cara pelaksanaan yakni masyarakat yang melaksanakan upacara Ngajaga-
jaga  memperlihatkan keberasaan dan kedekatan yang terjalin dengan baik antara warga. Hal 
ini menandakan bahwa etika seseorang dalam menjalankan ritual hendaknya mampu fokus 
terhadap pelaksanaan dari ritual tersebut. 
Nilai pendidikan upacara yang terdapat dalam upacara Ngajaga-jaga adalah mendidik 
masyarakat untuk tetap melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersipat ritual, sebagai upaya 
mendekatkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Upaya ini dilakukan sebagai 
wujud bakti dan penyampaian rasa terimakasih atas anugrah yang diberikan-Nya.Umat Hindu 
menyadari dan meyakini bahwa pelaksanaan suatau upacara atau ritual, merupakan salah satu 
jalan untuk mencapai Moksa yaitu kebahagaiaan hidup dunia dan akhirat. 
Nilai pendidikan estetika yang terkandung di dalam upacara Ngajaga-jagaterlihat 
jelas dalam tatanan tetandingan banten dan tetuesan janur yang berbeda-beda sebagai 
cerminan unsur seni yang dimiliki oleh orang yang membuat banten tersebut. Perbedaan 
reringgitan ini yang memberikan unsur seni dan estetika tersendiri dalam pelaksanaan 
upacara Ngajaga-jaga. 
 
III. SIMPULAN 
(1) Prosesi upacara Ngajaga-jaga dapat dibagi ke dalam tiga bagian yaitu: proses 
persiapan, proses pelaksanaan, dan proses akhir (2) Fungsi Religius terdiri atas, fungsi 
penyucian, fungsi persembahan, fungsi nyomya bhuta kala, Fungsi Sosial dan Fungsi 
Pendidikan(3) Nilai pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam upacara Ngajaga-jaga 
yaitu nilai pendidikan tattwa, nilai pendidikan etika, nilai pendidikan upacara, dan nilai 
estetika.  
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